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PRAKATA

Perubahan sosial yang begitu cepat di era globalisasi menuntut lembaga 
pendidikan, khususnya perguruan tinggi untuk tidak hanya menjadi 

pusat pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pilar penjaga 
nilai-nilai kebangsaan dan keagamaan yang moderat. Dalam konteks ini, 
Ma'had Al-Jami’ah hadir sebagai bagian integral dari sistem pendidikan 
tinggi Islam yang memiliki posisi strategis dalam membentuk karakter dan 
wawasan keislaman mahasiswa secara utuh.

Ma'had Al-Jami’ah bukan sekadar lembaga pengkaderan diniyah, 
melainkan juga ruang yang merekatkan identitas keislaman dan kebang-
saan dalam satu tarikan napas. Melalui pendekatan pendidikan yang 
holistik, Ma'had mampu memainkan peran penting dalam membina 
sikap keberagamaan yang inklusif, toleran, serta menghargai keragaman 
budaya dan keyakinan. Dalam ranah inilah moderasi beragama tidak hanya 
menjadi slogan, tetapi menjadi semangat yang hidup dan membumi dalam 
aktivitas keseharian sivitas akademika.

Tantangan zaman meniscayakan adanya sinergi antara nilai-nilai 
keislaman yang rahmatan lil ‘alamin dan prinsip-prinsip akademik yang 
terbuka terhadap perbedaan serta berpijak pada keilmuan yang objektif. 
Perguruan tinggi sebagai laboratorium intelektual dan moral, berperan 
sebagai mitra strategis Ma'had dalam membangun generasi muda yang 
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tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang dalam spiritualitas 
dan kearifan sosial.

Integrasi antara Ma’had Al-Jami’ah dan perguruan tinggi dalam 
membangun nilai-nilai moderasi beragama menjadi keniscayaan dalam 
menghadapi fenomena ekstremisme dan intoleransi yang masih kerap 
mengemuka, baik di lingkungan kampus maupun masyarakat luas. Oleh 
karena itu, penguatan program-program pembinaan keagamaan, pengem-
bangan kurikulum yang mengedepankan moderasi, serta penyediaan 
ruang-ruang dialog antar-umat menjadi bagian penting dalam merawat 
keberagaman dalam bingkai persatuan.

Lebih jauh, upaya ini juga merupakan bentuk kontribusi nyata dunia 
pendidikan Islam terhadap pembangunan peradaban yang damai dan 
berkeadaban. Diharapkan, melalui peran aktif Ma'had dan kampus, maha-
siswa tidak hanya menjadi lulusan yang unggul secara akademik, tetapi 
juga menjadi agen perubahan yang membawa nilai-nilai moderasi ke 
tengah-tengah masyarakat.

Semoga kontribusi ini mampu menjadi pemantik kesadaran bersama 
akan pentingnya kolaborasi strategis antara lembaga pendidikan tinggi 
dan Ma’had Al-Jami’ah dalam menanamkan nilai-nilai Islam yang ramah, 
terbuka, dan mampu menjawab tantangan zaman.
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BAB I
Pendahuluan

A.	 Latar Belakang Masalah
Ma’had al-Jami’ah di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) memiliki 
posisi dan peran yang sangat penting dalam membentuk sivitas akade-
mika yang religius dan nasionalis. Selain menjadi pembeda dari pergu-
ruan tinggi umum lainnya, keberadaan Ma’had al-Jami’ah sangat krusial 
dalam proses pembinaan mahasiswa dan peningkatan budaya akademik 
di kampus. Ma'had al-Jami’ah memiliki peran sentral dalam bentuk pela-
yanan, pengembangan dan pembinaan secara akademik serta memben-
tuk karakter mahasiswa dengan sistem tata kelola asrama yang berbasis 
pesantren. Sesuai amanat dan instruksi DIRJEN Pendidikan Islam (Pendis) 
No: Dj.I/Dt.I.IV/PP.00.9/2374/2014 mengenai proses terselenggaranya 
pesantren di kampus (Ma’had Al-Jami’ah) 2014.

Dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, diatur bahwa hasil pendidikan nonfor-
mal dapat diakui setara dengan pendidikan formal setelah melalui proses 
penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah atau peme-
rintah daerah, sesuai dengan standar nasional pendidikan yang berlaku. 
Penyelenggaraan Ma’had al-Jami’ah dalam Sistem Pendidikan Nasional, 
baik Pendidikan Diniyah Formal (PDF) maupun Pendidikan Diniyah 
Takmiliyah (MDT), termasuk dalam kategori pendidikan nonformal. 
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Semua kegiatan pendidikan, termasuk Ma’had al-Jami’ah, merupakan 
bagian dari sistem pendidikan nasional. Keanekaragaman dalam model 
pengelolaan, kurikulum, pembiayaan, dan penetapan standar mutu Ma’had 
al-Jami’ah di PTKI adalah kekayaan yang berharga untuk dikembangkan 
dan dipelihara. Hal ini penting mengingat keberadaan Ma’had al-Jami’ah 
saat ini sangat dianggap urgent sebagai pembeda antara PTKI dengan 
perguruan tinggi umum lainnya.

Perguruan Tinggi, memiliki fungsi sebagai wadah dalam pengkaderan 
generasi secara akademik yang berkualitas, seirama antara pemikiran dan 
Gerakan. Dengan demikian Perguruan Tinggi akan mendidik insan secara 
mandiri, sistemik dan memiliki kebebasan dalam landasan konseptual 
berpikir. Ihwal akhir ini menjadi sorotan yang serius tentang keikutsertaan 
mahasiswa secara pemikiran dan gerakannya terkadang mengarah paham 
radikalisme dan ekstrimisme.1 

Dalam beberapa dasawarsa terakhir, kita telah menyaksikan perkem-
bangan pesat perguruan tinggi Islam di Indonesia, khususnya Universitas 
Islam Negeri (UIN), yang menjadi pusat pembinaan keilmuan dan keaga-
maan di negeri ini. Pertumbuhan ini tidak hanya mencakup jumlah pergu-
ruan tinggi Islam yang bertambah, tetapi juga menggambarkan transfor-
masi mendalam dalam bidang akademis dan keagamaan. UIN menjadi 
institusi unggulan dalam menyediakan pendidikan tinggi dengan fokus 
pada ilmu pengetahuan Islam, sains, dan humaniora. Keberadaan UIN telah 
membuka pintu bagi para mahasiswa untuk mendalami studi keagamaan 
sekaligus memperoleh pengetahuan di berbagai bidang ilmu pengetahuan. 
Sebagai pusat pembinaan keilmuan, UIN juga berperan aktif dalam riset 
dan pengembangan, menghasilkan karya-karya ilmiah yang berkontribusi 
pada pemahaman agama Islam dan perkembangan intelektual masyarakat. 

1	 Hasil penelitian yang menyebutkan sebagian kampus di Indonesia dan mahasiswanya terpapar radi-
kalisme. Setara Institut (2019) menyebutkan 10 Perguruan Tinggi Negeri ternama terpapar paham radikalisme. 
Kesepuluh perguruan tinggi itu meliputi UI Jakarta, IPB, ITB, UGM Yogyakarta, UNY, Unibraw Malang, Unair, 
Unram, UIN Jakarta dan UIN Bandung. Tingkat paling terjadi pada IPB dan ITB. Sementara di lingkungan 
perguruan tinggi keagamaan (PTK) terjadi di UIN Jakarta dan UIN Bandung. Berita lain yang menambah 
kesan keterpaparan dunia kampus disampaikan, R Ryamizard Ryacudu, saat masih menjadi Menteri Pertahanan 
yang  menyebutkan  23,4 % mahasiswa Indonesia terpapar paham radikalisme. 
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BAB II
Landasan Teori

A.	 Peran
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, peran adalah sesuatu yang 
menjadi bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama.25 Peran 
adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi 
sosial tertentu. Bila yang diartikan dengan peran adalah perilaku yang 
diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu, maka perilaku 
peran adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang yang melakukan 
peran tersebut, hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu 
rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu.

Peranan (role) merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status). 
Apabila seorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedu-
dukannya, maka hal itu berarti dia menjalankan suatu peran. Keduanya 
tidak dapat dipisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain dan 
sebaliknya. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang bera-
sal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa 
peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesem-
patan-kesempatan apa yang diberikan masyarakat kepadanya.26

25	 Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1999), 735.
26	 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), 212–13.
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Menurut Suhardono, bahwa peran menurut ilmu sosial berarti suatu 
fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki suatu posisi dalam 
struktur sosial tertentu.27 Dengan menduduki jabatan tertentu, seseo-
rang dapat memainkan fungsinya karena posisi yang didudukinya terse-
but. Artinya bahwa lebih memperlihatkan konotasi aktif dinamis dari 
fenomena peran. Seseorang dikatakan menjalankan peran manakala ia 
menjalankan hak dan kewajiban yang merupakan bagian tidak terpisah 
dari status yang disandangnya. Setiap status sosial terkait dengan satu 
atau lebih status sosial.28 

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran 
adalah suatu perilaku atau tindakan yang diharapkan oleh sekelompok 
orang dan/atau lingkungan untuk dilakukan oleh seseorang individu, 
kelompok, organisasi, badan atau lembaga yang karena status atau kedu-
dukan yang dimiliki akan memberikan pengaruh pada sekelompok orang 
dan/atau lingkungan tersebut.

Sektor publik adalah pemerintah dan unit-unit organisasinya, yaitu 
unit-unit yang dikelola oleh pemerintah dan berkaitan dengan hajat hidup 
orang banyak atau pelayanan masyarakat, seperti kesehatan, pendidikan, 
dan keamanan.29 Sebagai lembaga pengelola barang publik dan penyedia 
pelayanan, menurut Jones dalam Mahsun, organisasi sektor publik memi-
liki empat peran utama yaitu:

1.	 Regulatory role, regulasi-regulasi sangat dibutuhkan masyarakat agar 
mereka secara bersama-sama bisa mengonsumsi dan menggunakan 
public goods. Sektor publik sangat berperan dalam menetapkan segala 
aturan yang berkaitan dengan kepentingan umum.30

2.	 Enabling role, adalah peran sektor publik dalam menjamin terlaksana-
nya peraturan yang sudah ditetapkan dalam penyediaan barang dan 
jasa publik, dimana sektor publik harus dapat memastikan kelancaran 
27	 Suhardono, Edy, Teori Peran: Konsep, Derivasi dan Implikasinya (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1994), 

15.
28	 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, Edisi Revisi (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), 7.
29	 Abdullah M, Soelaiman, “Laporan Keuanan Sektor Publik Dalam Profesi Akuntan Indonesia menuju 

Milenium Baru, KNA Ke-3, Ikatan Akuntan Indonesia,” 1996.
30	 M. Mahsun, Pengukuran Kinerja Sektor Publik (Yogyakarta: BPFE, 2009), 8.
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BAB III
Metode Penelitian

Setiap kegiatan ilmiah, agar lebih terarah dan rasional diperlukan suatu 
metode yang sesuai dengan objek yang diteliti, karena metode sendiri 

berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil 
yang memuaskan. Disamping itu, metode juga merupakan cara bertindak 
dalam upaya agar kegiatan penelitian dapat terlaksana secara rasioanl dan 
terarah supaya mencapai hasil yang maksimal.

Menurut Sutrisno Hadi, metode merupakan masalah yang sangat pent-
ing dalam penelitian, karena benar salahnya suatu kesimpulan yang diambil 
sangat ditentukan oleh metode penelitian yang dipakai. Kesalahan dalam 
menentukan metode akan mengakibatkan kesalahan dalam mengam-
bil data serta di dalam mengambil keputusan, sebaliknya semakin tepat 
metode yang digunakan, diharapkan semakin baik pula hasil yang diper-
olehnya.58 Metode digunakan dalam studi untuk memilih kasus, mengamati 
dan mengukur kehidupan sosial, disamping mengumpulkan dan memper-
baiki data, serta menganalisis data, dan pada akhirnya melaporkan hasil 
kajian tersebut.59 Sebagai dasar penggunaan metode setidaknya ada empat 
yang menentukan; pertama, tujuan penelitian, kedua, pertanyaan yang 
hendak dijawab atau dipahami, ketiga, Audience (masukan dari peneliti 

58	 Sutrisno Hadi, Metode Riset (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 23. 
59	 W. Laurence Neuman, Social Research Methods: Qualitative and Quantitative Approaches, (Pearson Education 

Limited, 2014), h. 2. Adiyanta, FCS., Hukum dan studi penelitian empiris: Penggunaan metode survey sebagai instrumen 
penelitian hukum empiris. (Adminitrative Law & Governance Journal vol. 2.4, 2019), h. 698.
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lain), dan yang keempat, data yang hendak diambil. Dasar tersebut dapat 
dilihat pada bagan berikut

Gambar 3.1. Dasar Penggunaan Metode yang digambarkan oleh J.R.Raco 
dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya.

A.	 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus (case study research design). 
Pendekatan kualitatif lebih menekankan pada segi kualitas secara alamiah, 
menyangkut pengertian konsep, nilai serta ciri-ciri yang melekat pada 
objek penelitian lainnya.60 Menurut Moleong61, penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tinda-
kan, dll secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

60	 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif  Interdisipliner bidang sosial, budaya, Filsafat, Seni, Agama dan Humaniora, 
(Yogyakarta: Paradigma, 2017), h. 74 

61	 Lexy J. Moleong (ed), Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2020), h. 6
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BAB IV
Peran Ma'had Al-Jamiah dan 

Perguruan Tinggi:  
Menuju Nilai-Nilai Moderasi 

Beragama yang Terintegrasi 
(Studi Pada UIN Raden Fatah, UIN 
Fatmawati dan UIN Raden Intan)

Wawasan interdisipliner merupakan suatu pendekatan terpadu atau 
integral untuk mengkaji suatu bidang ilmu. Ma’had al-Jami’ah 

menerapkan kajian interdisipliner dalam kajian atau studi keagamaan 
(Islam), mengingat pendekatan ini dianggapi deal guna menghasilkan 
suatu pemikiran dan wawasan keagamaan yang terbuka, komprehensif dan 
moderat. Kajian ini dimaksudkan agar mahasantri memperoleh wawasan 
berpikir yang luas, terpadu, dan komprehensif. Ma’had al-Jami’ah juga 
menerapkan kajian moderasi agama sebagai bagian dari kurikulum integral 
yang wajib dipelajari oleh mahasantri di lingkungan Ma’had al-Jami’ah. 
Moderasi beragama yang dimaksud adalah paham, sikap, dan praktik 
keagamaan yang relevan dan terbuka dengan perkembangan zaman. Hal 
ini mengingat moderasi beragama dianggap sebagai cara beragama yang 
ideal dan relevan dalam konteks bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Tujuan dari pembelajaran wawasan moderasi beragama adalah mahasan-
tri memiliki pemahaman, sikap, dan perilaku keagamaan yang toleran, 
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terbuka dan akomodatif terhadap perubahan dan budaya, antikekerasan, 
dan memiliki komitmen kebangsaan yang kuat.

A.	 GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
1.	 Mahad Al Jamiah Ma'had Al-Jamiah Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu 
Sejarah dan Profil Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam Negeri 
Fatmawati Sukarno Bengkulu Ma’had Al-Jami’ah merupakan suatu unit 
lembaga pendidikan internal pada Universitas Islam Negeri Fatmawati 
Sukarno Bengkulu yang lembaga pendidikannya memfokuskan pada 
keilmuan Al-Qur’an yaitu dalam bidang lafzan, ma’na wa a’malan yaitu 
yang sesuai dengan isi Al-Qur’an terhadap orang-orang yang mutta-
qin (bertakwa). Ma’had Al Jami’ah sebagai unit lembaga pendidikan 
dan pengajaran yang ingin membentuk dan menjadikan manusia 
yang muttaqin (bertaqwa) melalui ayat-ayat Al-Qur’anEnabling role 
adalah peran sektor publik dalam menjamin pelaksanaan peraturan 
yang sudah ditetapkan. Sektor publik bertanggung jawab memasti-
kan kelancaran aktivitas program dan kegiatan masyarakat. Tujuan 
akhir regulasi adalah menciptakan aktivitas masyarakat yang aman, 
tertib, dan lancar. Ini penting untuk menciptakan stabilitas dan keter-
tiban dalam masyarakat. Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam Negeri 
Fatmawati Sukarno Bengkulu secara resmi lahir pada Tahun 2010 
M. Syakroni dan Ismail Jalili menjabat sebagai Mudir dan Sekretaris 
Ma’had Al-Jami’ah STAIN Bengkulu yang pertama, kemudian pada 
tahun 2012 Ismail Jalili menjabat sebagai Mudir Ma’had Al-Jami’ah 
STAIN Bengkulu pada periode kedua, kemudian pada tahun 2013 
KH. M. Nasron HK, M.Pd.I sebagai Direktur Ma’had Al-Jami’ah IAIN 
Bengkulu periode pertama sejak alih status

STAIN Bengkulu menjadi IAIN Bengkulu pada Tahun 2013, dan 
pada tahun 2022 Dr. H.Rozian Karnedi, M.Ag sebagai Mudir Ma’had 
Al-Jami’ah Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 
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BAB V
Penutup

A.	 Kesimpulan 
Hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti menujukan hasil positif dari 
moderasi beragama yang di lakukan di tiga mahad al jamiah yaitu mahad 
uin fatmahwati sukarno, mahad uin raden fatah palembang dan mahad 
uin raden intan lampung. Dari hasil analisi menujukan bahwa dalam 
pelaksanan moderasi beragama yang dilakukan oleh ketiga mahad tersebut 
menujukan hasil positif dengah penerapan yang dilakukan di lingkuan 
mahad al al jamiah dan berbagai metode pemebelajaran yang dilakukan 
mendorong moderasi beragam sehingga mahasiswa dan mahasiswi dapa 
memiliki bekal terkait ke moderasi beragama.

Di mahad bengkulu menujukan dalam segi moderasi beragama hasil 
dan temuan penelitian menunjukkan bahwa kegiatan mendukung mode-
rasi beragama seperti sistem jadwal imam sholat dari Maghrib hingga Isya 
serta berbagai kegiatan keagamaan di perguruan tinggi berperan signifikan 
dalam memperkuat tanggung jawab, keterlibatan, dan disiplin mahasiswa. 
Kegiatan seperti membaca Al-Qur›an dan parade pembacaan Al-Qur›an 
tidak hanya membentuk kebiasaan positif tetapi juga mendorong kompe-
tisi yang sehat, meningkatkan keterampilan dan pemahaman keagamaan 
mahasiswa. Keterlibatan aktif dosen sebagai model dalam kegiatan ini 
menunjukkan pentingnya keteladanan dalam membentuk sikap moderat 
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mahasiswa. Program moderasi beragama di Mahad yang dimulai pada 
tahun 2023 di Indonesia mencakup berbagai kegiatan yang dirancang untuk 
memperdalam pemahaman dan penerapan moderasi beragama. Meskipun 
program ini telah berjalan baik, tantangan tetap ada, seperti perbedaan 
pandangan dan keyakinan di antara mahasiswa. Namun, pendekatan 
Wasathiyah yang menekankan keseimbangan antara keyakinan dan tole-
ransi menjadi landasan teori moderasi beragama yang digunakan. Mahad 
telah mengadakan pertemuan, seminar, dan diskusi yang melibatkan 
berbagai pihak untuk memperkuat wawasan dan pemahaman mahasiswa 
tentang moderasi dalam kehidupan beragama. Dukungan fasilitas kampus 
juga memainkan peran penting dalam mendukung kegiatan moderasi 
beragama.

Mahad raden fatah palembang menujukan Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa pembinaan moderasi beragama di UIN Raden Fatah Palembang 
sangat dipengaruhi oleh peran sentral rektor sebagai pembina utama. 
Rektor tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga mengawasi dan meng-
evaluasi pelaksanaan kegiatan yang berlandaskan pada nilai-nilai moderasi 
beragama. Kebijakan ini dilaksanakan secara komprehensif melalui berba-
gai kegiatan yang melibatkan seluruh civitas akademika, termasuk dosen, 
staf, dan mahasiswa, serta didukung oleh unit-unit di kampus yang aktif 
mengembangkan dan mengimplementasikan program-program moderasi 
beragama. Selain kegiatan akademik, moderasi beragama juga diintegrasi-
kan dalam kegiatan nonakademik, termasuk program ekstrakurikuler yang 
dirancang untuk memperkuat nilai-nilai spiritual dan karakter moderat. 
Kegiatan-kegiatan ini dirancang berdasarkan konsultasi dengan rektor 
dan disesuaikan dengan situasi aktual, menunjukkan fleksibilitas dan 
komitmen institusi untuk mencapai tujuan moderasi beragama. Konsep 
«wasathiyah,» yang menekankan keseimbangan antara keyakinan yang 
kokoh dengan sikap toleransi, menjadi landasan utama dalam pembi-
naan ini. Implementasi konsep ini dilakukan melalui siklus kegiatan rutin 
yang terus dievaluasi untuk memastikan efektivitasnya. Institusi ini juga 
menunjukkan dedikasi tinggi terhadap pendidikan holistik, yang menge-
depankan pengembangan intelektual sekaligus spiritual mahasiswa. Secara 
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